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BAB V

PENUTUP

Pada bab ini, akan dibahas mengenai kesimpulan dan implikasi
manajerial yang dibutuhkan untuk industri fashion juga pemerintah dari penelitian
yang telah dilakukan. Selain itu, saran serta keterbatasan penelitian akan diberikan

demi penelitian yang lebih baik lagi oleh peneliti selanjutnya.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data pada bab sebelumnya, peneliti dapat menentukan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor sosial (kerentanan informasi) memiliki pengaruh positif dan signifikan
pada sikap konsumen terhadap sepatu sneaker KW, yang artinya semakin
banyak informasi yang diterima, semakin tinggi sikap konsumen terhadap
sepatu sneaker KW, juga semakin tinggi niat belinya. Hal ini disebabkan
karena kesimpulan informasi yang diterima konsumen hanya sedikit
menyebutkan kerugian membeli sepatu sneaker KW. Sehingga membeli
sepatu sneaker KW menjadi menguntungkan.

2. Faktor sosial (kerentanan normatif) memiliki pengaruh positif namun tidak
signifikan. Yang artinya orang akan semakin membeli sepatu sneaker KW
karena ingin membuat orang lain terkesan. Karena harga dan persyaratan

fungsional bisa diberikan oleh sepatu sneaker KW. Penolakan hipotesis
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dikarenakan konsumen akan cenderung membeli sepatu sneaker KW sebagai
alternatif kedua, dan bukan pilihan utama dalam membeli sepatu sneaker.

. Faktor kepribadian (kesadaran nilai) memiliki pengaruh positif dan signifikan
pada sikap konsumen terhadap sepatu sneaker KW, yang artinya semakin
sadar akan nilai maka semakin besar sikap konsumen, juga semakin besar niat
belinya terhadap sepatu sneaker KW. Hal ini disebabkan karena kosumen
sadar bahwa nilai yang diberikan oleh sepatu sneaker KW sebanding dengan
uang yang dikeluarkan.

. Faktor kepribadian (risiko yang diperoleh) memiliki pengaruh negatif dan
signifikan pada sikap konsumen terhadap sepatu sneaker KW, yang artinya
semakin berisiko maka sikap konsumen akan semakin kecil terhadap sepatu
sneaker KW, juga semakin kecil niat belinya. Konsumen sadar bahwa dengan
membeli sepatu sneaker KW tidak ada jaminan apapun yang diberikan
(seperti: garansi dan tingkat keawetan).

. Faktor kepribadian (integritas) memiliki pengaruh negatif dan signifikan pada
sikap konsumen terhadap sepatu sneaker KW, yang artinya semakin
berintegritas seseorang makan semakin kecil sikap terhadap membeli sepatu
sneaker KW.

. Faktor kepribadian (konsumsi status) memiliki pengaruh positif namun tidak
signifikan. Penolakan ini terjadi karena tipe konsumen Indonesia ternyata

ketika sudah loyal terhadap suatu merek, konsumen cenderung akan berusaha
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untuk membeli sepatu aslinya bukan yang KW. Dengan membeli sepatu
bermerek menurut konsumen tidak meningkatkan status sosialnya.

Faktor kepribadian (materialisme) memiliki pengaruh positif namun tidak
signifikan. Penolakan ini terjadi karena ada kemungkinan jika seorang
konsumen tipenya sangat materialisme maka mereka akan memilih untuk
memamerkan menggunakan/membeli sepatu sneaker asli bukan sepatu
sneaker KW.

Sikap konsumen berpengaruh positif terhadap niat beli sepatu sneaker KW.
Artinya semakin besar sikap konsumen maka sebesar niat beli sepatu sneaker
KW.

Dari hasil uji mediasi yang dilakukan untuk faktor sosial, penelitian ini
menemukan bahwa sikap mampu memediasi variabel kerentanan informasi
(mediasi komplementer) dan niat beli, sedangkan untuk variabel kerentanan
normatif, sikap tidak mampu memediasi kerentanan normatif dan niat beli
(tidak ada efek mediasi). Untuk faktor kepribadian, penelitian ini juga
menemukan bahwa sikap mampu memediasi variabel kesadaran nilai (mediasi
komplementer), variabel risiko yang diperoleh (mediasi kompetitif) dan
variabel integritas (mediasi kompetitif), sedangkan untuk variabel konsumsi
status dan variabel meterialisme, sikap tidak mampu memediasi (tidak ada
efek mediasi).

Diantara ketujuh variabel independen (kerentanan informasi, kerentanan

normatif, kesadaran nilai, risiko yang diperoleh, integritas, konsumsi status,
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dan materialisme maka variabel yang paling berpengaruh pada sikap terhadap
sepatu sneaker KW adalah variabel kesadaran nilai.
11. Kesimpulan dari uji beda adalah sebagai berikut:

a. Tidak ada perbedaan pengaruh kerentanan informasi dan kesadaran nilai
antara konsumen dengan usia < 20 tahun dan > 20 tahun. Untuk variabel
kerentanan normatif, risiko yang diperoleh, integritas, konsumsi status,
dan materialisme terdapat perbedaan yang signifikan antara konsumen
yang berusia < 20 tahun dan > 20 tahun.

b. Tidak ada perbedaan pengaruh variabel kerentanan informasi, kerentanan
normatif, kesadaran nilai, risiko yang diperoleh, integritas, konsumsi
status, dan materialisme antara konsumen pria dan konsumen wanita.

c. Tidak ada perbedaan antara keempat golongan uang saku/pendapatan
terhadap variabel kerentanan informasi, kesadaran nilai, integritas, dan
materialisme. Sedangkan untuk variabel kerentanan normatif, risiko yang
diperoleh, dan konsumsi status ada perbedaan antara keempat golongan
uang saku/pendapatan terhadap variabel kerentanan normatif, risiko yang

diperoleh, dan konsumsi status.
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5.2 Implikasi Manajerial

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, implikasi manajerial yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Produsen barang asli diharapkan lebih inovatif. Produsen barang asli bisa
menggunakan QR code pada sepatu yang terintegrasi dengan aplikasi dan
didalam aplikasi tersebut bisa tercantum semua informasi detail mengenai
sepatu yang dibeli (contoh: foto sepatu, seri sepatu, material, kapan dan
dimana diproduksi). Sehingga konsumen bisa dengan mandiri membedakan
mana barang palsu dan barang asli.

2. Produsen barang asli bisa menggunakan bantuan melalui social media
influencer (contoh: youtuber yang diajak kerjasama secara resmi oleh
produsen asli) untuk mengkampanyekan mengenai perbedaan barang asli
dengan KW, keuntungan membeli barang asli dan dampak negatif yang
timbul jika banyak konsumen yang lebih memilih barang KW.

3. Pemerintah harus menindak lanjut para produsen barang KW sesuai dengan
Pasal 100 UU Merek & IG. Yang berbunyi dari pasal 100 UU Merek & IG
yang dikutip dalam Sulaiman, 2017 adalah sebagai berikut:

(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak menggunakan Merek yang sama
pada keseluruhannya dengan Merek terdaftar milik pihak lain untuk
barang dan/atau jasa sejenis yang diproduksi dan/atau diperdagangkan,
dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah).
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(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak menggunakan Merek yang
mempunyai persamaan pada pokoknya dengan Merek terdaftar milik
pihak lain untuk barang dan/atau jasa sejenis yang diproduksi dan/atau
diperdagangkan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat)
tahun dan/atau denda paling banyak Rp2.000.000.000,00 (dua miliar
rupiah).

(3) Setiap Orang yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (2), yang jenis barangnya mengakibatkan gangguan
kesehatan, gangguan lingkungan hidup, dan/atau kematian manusia,
dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau

denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

5.3 Saran dan Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:
1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa menutupi kekurangan penelitian
dengan cara melakukan penelitian dengan metode kualitatif. Dengan
metode kualitatif akan diperoleh hasil yang lebih mendalam terhadap niat

beli konsumen terhadap barang KW.
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Menambahkan variabel utilitarian dan hedonisme pada penelitian
selanjutnya karena objek yang diteliti spesifik terhadap pembelian sepatu
sneaker KW.

Jika penulis selanjutnya ingin menguji beda, bisa melakukan metode multi
group analysis (MGA) menggunakan PLS dan tidak lagi menggunakan

metode One Way — ANOVA.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat keterbatasan

penelitian sebagai berikut:

1.

Merek sepatu yang diteliti tidak spesifik untuk satu merek yang mahal dan
mewah. Ada kemungkinan ketika spesifik pada satu merek akan
berpengaruh signifikan pada semua variabel.

Penelitian ini dilakukan hanya di daerah Yogyakarta dan lebih didominasi
oleh mahasiswa UAJY maka hal ini mengakibatkan sampel yang diteliti
karakteristiknya kurang bervariasi dan belum bisa mewakili keseluruhan

populasi.
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